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KATA PENGANTAR 

 

Dengan penuh rasa syukur, penulis persembahkan buku Learning 

Loss: Sebuah Keniscayaan Pasca Covid-19 kepada para pembaca yang 

budiman. Buku ini lahir dari dorongan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang fenomena yang memengaruhi proses belajar-

mengajar di Indonesia akibat pandemi Covid-19, yang telah mengubah 

banyak aspek kehidupan, terutama dalam sektor pendidikan. 

Pandemi telah memperlihatkan berbagai tantangan baru, di mana 

pembelajaran jarak jauh menjadi solusi utama, namun juga 

menghadirkan kendala seperti kesenjangan digital dan perubahan pola 

belajar peserta didik. Melalui buku ini, diharapkan para pembaca, 

khususnya para pendidik, pengambil kebijakan, dan mahasiswa, dapat 

memahami dampak dari learning loss serta menemukan langkah-

langkah strategis untuk mengatasinya. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna, 

sehingga kritik dan saran yag membangun dari para pembaca sangat 

penulis harapkan untuk penyempurnaan edisi-edisi berikutnya. Semoga 

buku ini memberikan manfaat yang besar bagi dunia pendidikan 

Indonesia dan menjadi inspirasi untuk perbaikan sistem pendidikan 

pasca-pandemi. 
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PRAKATA 

 

Pandemi Covid-19 menjadi periode yang mengguncang dunia, 

mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk sektor 

pendidikan. Saat ruang kelas digantikan oleh layar komputer dan 

interaksi tatap muka beralih menjadi virtual, kita menyadari dampak 

besar yang timbul: learning loss, hilangnya sebagian keterampilan dan 

pengetahuan yang sebelumnya dikuasai oleh peserta didik. Buku ini 

hadir sebagai refleksi sekaligus panduan untuk memahami dan 

merespons tantangan learning loss, yang tidak hanya berdampak pada 

siswa sekolah dasar dan menengah, tetapi juga pada mahasiswa 

perguruan tinggi. 

Buku ini mengulas secara mendalam tentang fenomena learning 

loss yang dialami mahasiswa, berbagai metode pengukurannya, serta 

langkah-langkah strategis yang dapat diambil untuk 

menanggulanginya. Selain itu, buku ini membahas berbagai instrumen 

yang dapat digunakan untuk mengukur learning loss, dari tes standar 

hingga wawancara, serta menyajikan temuan-temuan lapangan yang 

menggambarkan tantangan yang dihadapi para dosen dan mahasiswa. 

Proses penulisan buku ini tidak lepas dari dukungan dan inspirasi 

dari berbagai pihak. Penulis haturkan terima kasih kepada rekan, 

mahasiswa, serta semua pihak yang berkontribusi dalam penelitian dan 

penyusunan buku ini. Harapan penulis, buku ini dapat menjadi sumber 

inspirasi dan wawasan bagi para pembaca baik para pendidik, 

pengambil kebijakan, maupun masyarakat umum yang peduli pada 

dunia pendidikan. 

Semoga kehadiran buku ini mampu mendorong perubahan positif, 

membantu para pendidik dan peserta didik untuk bangkit dari dampak 

pandemi, serta menguatkan fondasi pendidikan yang kokoh dan 

berkelanjutan di masa depan. 

Selamat membaca, semoga buku ini bermanfaat. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak akhir 2019 telah 

membawa dampak besar di berbagai sektor kehidupan, termasuk 

Pendidikan (Prasetya et al., 2021). Perubahan drastis pada sistem 

pembelajaran dari tatap muka menjadi daring (online) mengubah 

dinamika pendidikan secara signifikan di Indonesia (Wijoyo et al., 

2021). Perguruan tinggi, sebagai salah satu institusi pendidikan yang 

diharapkan dapat menghasilkan lulusan berkualitas dan berdaya saing 

global, menghadapi tantangan besar dalam menjaga kesinambungan 

pembelajaran dan memastikan kompetensi mahasiswa tetap terjaga. 

Istilah learning loss menjadi isu yang tidak dapat diabaikan 

Learning loss merujuk pada penurunan atau hilangnya pencapaian 

pembelajaran yang seharusnya diperoleh siswa atau mahasiswa akibat 

gangguan dalam proses pendidikan. Fenomena ini mencakup tidak 

hanya aspek akademik, tetapi juga aspek psikologis, sosial, dan 

profesional (Ramadhaningsih, 2024). Learning loss memiliki 

karakteristik berbeda di tingkat perguruan tinggi dibandingkan 

pendidikan dasar atau menengah. Hal ini melibatkan mahasiswa yang 

lebih mandiri serta kompleksitas kurikulum yang lebih tinggi 

(Anggraena et al., 2022). Oleh sebab itu, memahami dan mengatasi 

learning loss di perguruan tinggi menjadi prioritas penting dalam upaya 

pemulihan pasca-pandemi. 

Pentingnya pembahasan mengenai learning loss di perguruan 

tinggi tidak hanya berangkat dari dampaknya pada hasil pembelajaran, 

tetapi juga pada implikasinya terhadap kualitas lulusan. Perguruan 

tinggi memiliki tanggung jawab besar dalam mempersiapkan 
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BAB 2  
KONSEP LEARNING LOSS  
DI PERGURUAN TINGGI 

 

 

A. DEFINISI LEARNING LOSS 

Learning loss menjadi salah satu dampak signifikan dari pandemi 

Covid-19 yang melanda seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pandemi 

memaksa sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) selama hampir dua tahun. Kondisi ini membuat 

berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, mulai dari 

mahasiswa, dosen, hingga institusi pendidikan, menghadapi tantangan 

besar. Studi-studi internasional (Angrist et al., 2021; Donnelly & 

Patrinos, 2021; Dorn et al., 2020; Engzell et al., 2021; Hevia et al., 

2022; Moscoviz & Evans, 2022; Skar et al., 2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran jarak jauh memunculkan dampak negatif berupa 

kehilangan pengetahuan dan keterampilan secara akademis. Situasi di 

Indonesia diperburuk oleh berbagai hambatan seperti ketidakmerataan 

akses teknologi, keterbatasan distribusi perangkat komunikasi, serta 

ketergantungan pada pembelajaran berbasis nilai dan target kurikulum 

yang kurang fleksibel. 

Learning loss tidak hanya menggambarkan hilangnya pengetahuan 

secara kognitif, tetapi juga mencakup dampak emosional dan motivasi 

mahasiswa. Banyak mahasiswa mengalami penurunan semangat 

belajar akibat minimnya interaksi tatap muka, tekanan untuk memenuhi 

target akademik secara daring, serta keterbatasan dukungan dalam 

proses pembelajaran. Kondisi ini menimbulkan perasaan bahwa mereka 

tidak mendapatkan pengalaman belajar yang optimal atau bahkan 

merasa tidak belajar sama sekali. Hal ini sangat disayangkan mengingat 
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BAB 3  
DAMPAK LEARNING LOSS  

DI PERGURUAN TINGGI 
 

 

Tahun 2020 menjadi periode penuh kekhawatiran bagi seluruh 

negara di dunia, terutama terkait dengan muncul dan meluasnya 

pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh Virus Corona. Kasus pertama 

virus ini dilaporkan di kota Wuhan, China, pada akhir Desember 2019. 

Covid-19 bukanlah wabah yang bisa dianggap sepele, karena 

penyebarannya berlangsung dengan sangat cepat. Akibatnya, virus ini 

menjadi masalah global yang memengaruhi seluruh negara, termasuk 

Indonesia (Arianto, B, 2020) 

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2), 

yang dikenal sebagai Virus Corona, adalah jenis baru dari corona virus 

yang dapat menular kepada manusia. Virus ini tidak hanya berisiko bagi 

kelompok lanjut usia, tetapi juga dapat menyerang semua kalangan, 

termasuk bayi, anak-anak, orang dewasa, serta ibu hamil dan menyusui. 

Infeksi virus ini dikenal dengan nama Covid-19 (Corona Virus Disease 

2019).Tingkat penularan yang sangat cepat, virus ini menyebar hampir 

ke seluruh dunia, termasuk Indonesia, dalam hitungan beberapa bulan. 

(Timah, 2021) 

Penularan Covid-19 yang sangat cepat mendorong World Health 

Organization (WHO) untuk menetapkan status pandemi pada 11 Maret 

2020. Status ini menandakan bahwa virus telah menyebar secara luas 

dan tidak ada satu pun negara yang benar-benar aman dari. Lonjakan 

kasus yang terjadi secara cepat menuntut respons yang segera dan 

efektif. Namun, pada saat itu, belum ditemukan vaksin atau obat khusus 

untuk menangani infeksi Covid-19. Langkah antisipasi, pemerintah di 
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BAB 4  
PENILAIAN DAN IDENTIFIKASI 

LEARNING LOSS  
 

 

Learning loss, fenomena hilangnya sebagian kompetensi 

mahasiswa akibat gangguan proses pembelajaran, telah menjadi 

perhatian serius dalam dunia pendidikan, terutama pasca pandemi. 

Pemahaman tentang sejauh mana dampak learning loss terhadap 

kemampuan mahasiswa membutuhkan penilaian yang komprehensif 

dan terstruktur. Langkah ini menjadi fondasi penting dalam merancang 

strategi pemulihan pendidikan yang efektif. 

Penilaian learning loss memungkinkan identifikasi aspek-aspek 

pembelajaran yang paling terdampak, mencakup ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Penilaian berfungsi sebagai alat diagnostik yang 

membantu pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam 

merancang langkah konkret guna memulihkan serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran mahasiswa. Harapan besar ditujukan agar tulisan 

ini dapat menjadi kontribusi nyata bagi upaya bersama mengatasi 

tantangan learning loss dan mewujudkan pendidikan yang inklusif serta 

berkelanjutan. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian learning loss 

mencakup observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap fenomena 

yang diteliti (Kartika, I., & Arifudin, O., 2024). Pendekatan ini 

memungkinkan merasakan dan memahami secara langsung situasi serta 

kondisi yang dialami oleh subjek penelitian. Fokus observasi diarahkan 

pada upaya penanggulangan dampak learning loss untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran di perguruan tinggi. Melalui metode ini, dapat 

mengidentifikasi berbagai aspek yang memengaruhi kualitas 
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BAB 5  
STRATEGI MENGATASI 

LEARNING LOSS 
 

 

A. PENDEKATAN PENGAJARAN YANG ADAPTIF 

Pendekatan pengajaran yang adaptif menyesuaikan metode, materi, 

dan alat pembelajaran dengan kebutuhan, kemampuan, serta potensi 

individu mahasiswa. Pendekatan ini relevan untuk mengatasi learning 

loss karena memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan 

efektif. 

1. Pembelajaran Daring dan Hybrid 

Pembelajaran daring dan hybrid menawarkan solusi fleksibel 

dalam kondisi tertentu, seperti selama pandemi atau di daerah 

dengan keterbatasan akses. Kedua pendekatan ini memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar di luar kelas dengan memanfaatkan 

teknologi. Pembelajaran daring memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

fleksibel. Platform seperti Learning Management System (LMS) 

digunakan untuk memberikan akses materi, tugas, dan forum 

diskusi secara daring. Model hybrid mengombinasikan metode 

luring dan daring, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan terjangkau (Pertiwi, E S, 2024) 

a. Pembelajaran daring 

Pembelajaran daring sepenuhnya dilakukan secara daring 

dengan menggunakan platform digital seperti Learning 

Management System (LMS), video konferensi, atau aplikasi 

pembelajaran. Pendekatan ini menawarkan fleksibilitas waktu 
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BAB 6  
STUDI KASUS 

 

 

A. INISIATIF PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI  

Studi kasus terkait learning loss di perguruan tinggi tertentu 

menunjukkan dampak signifikan dari gangguan besar dalam sistem 

pendidikan, seperti pandemi COVID-19. Perpindahan pembelajaran 

dari tatap muka ke daring membuat banyak mahasiswa kesulitan 

beradaptasi dengan format baru ini. Beberapa mahasiswa merasa sulit 

menjaga konsentrasi dan disiplin diri dalam belajar jarak jauh, 

sementara yang lain menghadapi keterbatasan akses terhadap teknologi 

yang memadai. Kondisi ini mengakibatkan hilangnya banyak 

kesempatan belajar yang seharusnya mereka peroleh di kelas, yang 

kemudian menyebabkan penurunan keterampilan akademik dan 

pemahaman terhadap materi. Learning loss menjadi isu krusial yang 

harus dihadapi perguruan tinggi di berbagai belahan dunia, termasuk di 

Indonesia (Susanto, H. P., 2021). 

Mengatasi learning loss ini, banyak perguruan tinggi yang mulai 

menerapkan berbagai inisiatif pembelajaran yang bertujuan untuk 

mempercepat pemulihan kemampuan akademik mahasiswa. Salah satu 

pendekatan yang diambil adalah dengan menyelenggarakan program 

remedial atau pemulihan pembelajaran. Program ini dirancang untuk 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang tertinggal dalam materi 

kuliah tertentu untuk mengikuti kelas tambahan, baik secara daring 

maupun tatap muka. Program remedial sering difokuskan pada 

penguatan konsep-konsep dasar yang dianggap penting dan 

fundamental dalam mata kuliah, agar mahasiswa dapat menguasai 

materi tersebut sebelum melanjutkan ke topik yang lebih kompleks. 
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BAB 7  
BEST PRACTICES DAN 

REKOMENDASI 
 

 

A. REKOMENDASI UNTUK DOSEN DAN PENGAJAR 

Dosen memiliki peran sentral dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif dan bermakna bagi mahasiswa, terutama dalam 

konteks mengatasi learning loss. Berikut adalah rekomendasi yang 

dirancang untuk membantu dosen memenuhi kebutuhan mahasiswa 

secara lebih optimal: 

1. Desain Pengajaran yang Interaktif dan Inklusif 

Metode pengajaran interaktif melibatkan mahasiswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya 

menjadi pendengar pasif tetapi juga berkontribusi dalam diskusi, 

eksplorasi, dan analisis materi. Contoh metode interaktif meliputi: 

a. Diskusi kelompok 

Dosen dapat membagi mahasiswa menjadi kelompok kecil 

untuk mendiskusikan topik tertentu. Diskusi ini 

memungkinkan mahasiswa untuk berbagi pemahaman, 

mempertanyakan konsep, dan menemukan solusi secara 

kolaboratif. 

b. Simulasi 

Simulasi memberikan mahasiswa skenario nyata atau tiruan 

yang dapat diaplikasikan pada konsep yang sedang dipelajari. 

Contohnya, mahasiswa teknik dapat melakukan simulasi 

pemodelan struktur bangunan menggunakan perangkat lunak. 

Metode ini memungkinkan mahasiswa mengembangkan 
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BAB 8  
KESIMPULAN 

 

 

Learning loss di pendidikan tinggi, khususnya selama dan setelah 

pandemi COVID-19, telah mengungkapkan berbagai tantangan dalam 

proses pembelajaran. Temuan utama menunjukkan bahwa keterbatasan 

teknologi, kurangnya interaksi sosial, serta rendahnya motivasi dan 

keterlibatan mahasiswa berdampak signifikan pada kualitas 

pendidikan. Mahasiswa kehilangan sebagian besar keterampilan praktis 

dan pemahaman teoretis yang kritis untuk perkembangan akademik 

mereka. Selain itu, dosen menghadapi kesulitan dalam mengadaptasi 

metode pembelajaran daring secara efektif. 

Solusi yang diajukan meliputi penguatan infrastruktur teknologi, 

pengembangan program remedial dan peningkatan keterampilan, 

pelatihan dosen untuk penggunaan teknologi, serta layanan kesehatan 

mental yang komprehensif. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

membantu perguruan tinggi memitigasi dampak learning loss sekaligus 

meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 

Perguruan tinggi perlu lebih adaptif dan responsif terhadap 

perubahan global, termasuk tantangan seperti pandemi atau kemajuan 

teknologi. Teknologi seperti kecerdasan buatan dan analitik 

pembelajaran diprediksi menjadi pilar utama dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan interaktif. Selain itu, 

kemampuan untuk mengintegrasikan metode pembelajaran hybrid dan 

berbasis proyek yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja akan 

menjadi keunggulan strategis. 

Peningkatan kompetensi dosen dalam memanfaatkan teknologi, 

penguatan jejaring dengan industri, serta fokus pada kesejahteraan 
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GLOSARIUM 

 

Asinkronus : Kegiatan yang tidak dilakukan secara serempak 

atau pada waktu yang sama 

Berkelanjutan : Kemampuan untuk mempertahankan suatu 

keadaan atau proses tanpa merusak lingkungan 

dan tanpa mengorbankan generasi mendatang 

Daring : Terhubung melalui internet, jejaring komputer, 

dan sejenisnya (dalam jaringan atau online) 

Demografi : Ilmu yang mempelajari penduduk atau manusia, 

terutama tentang jumlah, struktur, dan 

perkembangannya. 

Efisiensi : Kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan 

baik dan tepat tanpa membuang waktu, tenaga, 

biaya, bahan, atau upaya. 

Eksperimen : Kegiatan penelitian yang dilakukan untuk 

menguji hipotesis, atau untuk mengenali 

hubungan sebab akibat antara gejala 

Evaluasi : Proses untuk menilai suatu hal atau objek 

berdasarkan acuan tertentu. 

Learning loss : Keadaan dimana siswa kehilangan pengetahuan 

dan keterampilan, baik secara umum maupun 

khusus, atau terjadi kemunduran akademik 

karena kondisi tertentu seperti jeda yang lama 

atau terhentinya proses pendidikan 

Indikator : Alat ukur yang dapat memberikan petunjuk atau 

keterangan dalam suatu proses untuk mencapai 

tujuan. 

Instrumen : Alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. 
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Observasi : Kegiatan mengamati dan mencatat objek 

tertentu secara cermat dan sistematis untuk 

mendapatkan informasi yang valid.  

Pandemi : Wabah penyakit menular yang menyebar secara 

serempak di area geografis yang luas, seperti 

seluruh negara atau benua. 

Parameter : Parakteristik yang dapat membantu 

mendefinisikan atau mengklasifikasikan suatu 

sistem, objek, peristiwa, atau situasi. 

Persepsi : Proses yang dilakukan seseorang untuk 

memahami lingkungannya melalui pengindraan. 

Personalisasi : Proses, cara, tindakan mengubah atau 

memodifikasi sesuatu. 

Sinkronus : Interaksi antara guru dan siswa yang dilakukan 

pada waktu yang bersamaan. 
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